
48 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1) Didapatkan 14 isolat fungi endofit berhasil diisolasi tanaman laut alga 

merah Eucheuma edule, yaitu diantaranya, E1, E2, E3, E4, E5, E6, E7, E8, 

E9, E10, E11, E12, E13, E14 yang berhasil dipurifikasi. 

2) Dari 14 hasil purifikasi fungi endofit, didapatkan 8 ekstrak fungi endofit 

yang berhasil difermentasi dan diujikan. Hasil dari pengujian bakteri 

negatif  E.coli yang memiliki zona hambat adalah ekstrak fungi E4, E5, 

E10, E11, dan E12 dengan kategori E4 (Kuat), E5; E10 dan E11 (Sedang) 

serta E12 dan K+ Kloramfenikol (Lemah).  Pengujian bakteri gram positif 

S.aureus yang memiliki zona hambat ekstrak fungi E3; E4 dan E5 dengan 

dengan kategori (Sedang) dan pengujian jamur patogen C.albicans  tidak 

ada ekstrak fungi yang beraktivitas, hanya K+ Kloramfenikol yang 

memiliki zona hambat dengan kategori (Kuat). didapatkan dari 

keseluruhan pengujian antibakteri hanya 6 ekstrak fungi yang aktif 

sedangkan 2 tidak aktif. 

5.2 Saran 

Untuk selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait jenis 

metabolit sekunder yang beraktivitas dari ekstrak fungi endofit  alga merah 

Eucheuma edule dan klasifikasi  jenis fungi endofit yang memiliki aktivitas. 
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Lampiran 1. Pembuatan Media Penanaman 

1) Pembuatan media isolasi dan purifikasi fungi endofit  

 

Penimbangan 15 gram  media MEA 

 

Ditimbang 24 gram garam buatan 

 

Kemudian campurkan MEA dan 

garam buatan di add aquades 

sejumlah 1.000 ml dan ditambahkan 

kloramfenikol 0,2 gram di cek pH 

antara 7,4-7,8 menunjukkan pH 7,4 

 

Sterilisasi media dan alat yang 

dibutuhkan untuk proses 

penumbuhan sampel dengan autoklat 

selama 15 menit 
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Tuangkan media pada cawan petri 

sambil digoyangkan dan didiamkan 

memadat sampai 30 menit 

 

2) Pembuatan media fermentasi 

 

Timbang MEA sejumlah 15 gram, 

untuk media fermentasi sebanyak 10 

wadah, yang ditambahkan sejumlah 

1.000 ml aquades 

 

Timbang 100 gram solid rice  

 

Tuangkan sejumlah 110 ml media 

MEA yang telah dibuat tadi, 

kemudian di sterilisasi dengan suhu 

120C  selama 15 menit   
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3) Pembuatan suspensi bakteri dan jamur patogen 

 

 

Timbang 0,70 gram media NA untuk 

pertumbuhan pembuatan stok kultur 

mikorba uji  sejumlah 25 ml aquades. 

di cawan petri  dan 0,40 gram NB  

 untuk pembuatan suspensi mikroba 

dalam 50 ml aquades. 

 

 

 

Tambahkan aquades sebanyak 5 ml 

pada masing-masing media kemudian 

di mixer dan disterilisasi 

 

Selanjutnya buat media NA untuk 

peremajaan bakteri uji dan PDA untuk 

jamur patogen dengan  goresan 

kuadran yang dilihat setelah 1 hari 

diinkubator dengan suhu 37C untuk 

bakteri   dan 25C   untuk jamur 
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Selanjutnya suspensi bakteri  dan 

jamur dinkubasi selama 24 jam agar 

menumbuhkannya di media cair 

sehingga tampak koloni bakteri dan 

jamur tumbuh ditandai dengan 

kekeruhan menandakan adanya 

perbanyakan sel bakteri 

 

Siapkan kontrol positif untuk bakteri 

menggunakan 0,05 gram 

kloramfenikol dan 0,05 gram 

ketoconazole dalam 5 ml aquades, dan 

control negatif menggunakan aquades 
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Lampiran 2. Isolasi Fungi Endofit Dari Sampel Alga Merah Eucheuma Edule 

 
    

Proses Isolasi Fungi Endofit  

Preparasi sampel Penyiapan media penanaman Proses penyaringan sampel 

   

Pembilasan dengan aquadest 

dan alkohol 

Penanaman isolat sampel Cawan petri di tutup parafilm 

dan diinkubasi suhu ruangan 
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Pertumbuhan Fungi Endofit Hari ke-1, ke-3, ke-7 

Pertumbuhan H-1 Pertumbuhan H-3 Pertumbuhan H-7 

Hasil Penanaman pada 5 

cawan petri yang ditanami 

potongan sampel pada hari 

pertama tidak ada 

pertumbuhan fungi endofit 

Hasil penanaman pada 5 

cawan petri yang ditanami 

potongan sampel pada hari 

ketiga tampak fungi endofit 

berbeda telah tumbuh pada 

beberapa isolat sampel  

dalam cawan petri 

Hasil penanaman pada 5 

cawan petri yang ditanami 

potongan sampel pada hari 

ketujuh tampak fungi 

endofit yang sebelumnya  

tumbuh semakin jelas dan 

dapat dilanjutkan untuk 

purifikasi 

   

   

   



63 
 

 
 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 
 

Lampiran 3. Purifikasi Fungi Endofit Sampel Alga Merah Eucheuma Edule 

 
 

Pertumbuhan purifikasi fungi endofit alga merah Euchuema edule 

  
Pertumbuhan hari ke-1 Peetumbuhan hari ke-7 

 
Purifikasi Fungi Endofit Sampel Alga Merah Eucheuma Edule secara Makroskopis 

selama 7 Hari 

Kode Isolat Tampak Atas Tampak Bawah Keterangan 

E1 

  

Permukaan koloni fungi 

berwarna hijau lumut, 

tampak warna balik fungi 

berwarna cream. Fungi 

ini berbentuk garis radial  
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E2 

  

Permukaan koloni fungi 

berwarna putih dengan 

tekstur berbulu halus 

kebagian atas. 

E3 

  

Permukaan koloni fungi 

tampak depan berwarna 

putih di bagian 

tengahnya, kemudian 

tampak belakang 

berwarna kuning 

melingkar di bagian 

tengahnya 

E4 

  

Permukaan koloni fungi 

tampak depan berwarna 

coklat tua di bagian 

pinggir,di bagian 

dalamnya berwarna abu-

abu, dan di bagian 

tengahnya berbentuk 

oval, dan  bagian 

belakang tampak 

warnanya luarnya 

berwarna coklat tua, dan 

bagian tengah berwarna 

cream tua dengan tekstur 

berbulu 

E5 

  

Permukaan koloni fungi 

tampak depan berwarna  

putih berbulu, bagian 

belakang berwarna sedikit 

cream dengan tekstur 

berbulu. 
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E6 

  

Permukaan koloni fungi 

tampak depan berwarna 

putih pada bagian 

pinggir,kemudian bagian 

dalamnya berwarna 

coklat terang bertekstur 

halus kenyal dengan 

tampak belakang 

berwarna putih polos 

E7 

  

Permukaan koloni fungi 

depan berwarna 

putih,pada bagian tengah 

seperti bunga bertesktur 

kapas, dengan tampak 

belakang berwarna 

luarnya putih dengan 

bagian tengah kuning  

melingkar. 

E8 

  

Permukaan koloni fungi 

depan melingkar dengan 

garis radial berwarna 

putih dan dalamnya 

kehijauan, bagian 

belakang berwarna putih 

kekuningan 

E9 

  

Permukaan koloni bagian 

depan berwarna abu-abu 

dengan tekstur putih 

berbulu, bagian belakang 

berwarna coklat muda di 

bagian luar, dan 

tengahnya bintik-bintik 

hitam  

E10 

  

Permukaan dalam koloni 

berwarna hijau lumut 

tekstur berongga, dengan 

warna belakang fungi 

hijau muda pada bagian 

tengah kekuningan 



67 
 

 
 

E11 

  

Permukaan koloni fungi 

berbentuk bulat tidak 

beraturan dan merambet 

dengan warna depan 

coklat tua kekuningan, 

bagian luar berwarna 

coklat tua kekuningan 

E12 

  

Permukaan koloni fungi 

depan berbentuk bulat 

merambet menumpuk di 

bagian tengah dengan 

warna hitam abu-abu 

sampai putih. Bagian 

belakang berwarna 

kekuningan dengan 

tekstur agak timbul 

E13 

  

Permukaan koloni fungi 

depan berwarna dominan 

kuning keputihan 

berspora dan berbulu 

halus, dengan bagian 

belakang putih dengan 

garis radial 

E14 

  

Permukaan koloni fungi 

bagian depan berwarna 

coklat tua, dengan bagian 

belakang hijau lumut 

dengan tekstur berspora 

dan berbulu halus 
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Lampiran 4. Fermentasi Fungi Endofit Alga Merah Eucheuma Edule dalam 

Skala Kecil  

 
Proses Fermentasi Fungi Endofit 

Preparasi media 

fermentasi 

Proses inokulasi fungi 

murni dalam media 

fermentasi 

Proses fermentasi selama 

30 hari 

   

 

Fermentasi setelah 30 hari 
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Lampiran 5. Ekstraksi Hasil Fermentasi Sampel Fungi Endofit Alga Merah 

Eucheuma Edule 

Proses Ekstraksi Fungi Endofit  

Sari ekstrak dengan pelarut etil 

asetat 

Ekstrak di rotary evaporator Ekstrak murni dilarutkan metanol 

   

 

Hasil Ekstraksi Supernatan Fungi Endofit 

Kode ekstrak Hasil ekstrak Deskripsi 

E1 

 

Memiliki warna 

merah 

E3 

 

Memiliki warna 

kuning jernih 

E4 

 

Memiliki warna 

orange 
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E5 

 

Memiliki warna 

kuning keruh dan 

mengkristal 

E9 

 

Memiliki warna 

kuning emas 

E10 

 

Memiliki warna 

kuning merah 

E11 

 

Memiliki warna 

orange keruh dan 

mengkristal 

E12 

 

Memiliki warna 

orange jernih 
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Lampiran 6. Proses Identifikasi Profil KLT 

1) Preparasi plat KLT dan pengujian dengan spektrometer UV-Vis 

 

Menyiapkan plat silika gel 60 F254 kemudian 

diberi jarak 1 cm setiap totolan ekstrak 

sampel 

 

Plat KLT kemudian dimasukkan dalam 

chamber berisi Metanol dan Diklorometana 

untuk melihat nilai RF 

 

Plat KLT setelah disemprotkan dengan 

H2SO4 sebagai penegas 
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Plat KLT setelah disemprot pereaksi FeCl3 

 

 

 

Plat KLT   Pada sinar UV 254 nm tampak 

spot masing-masing ekstrak fungi endofit 

yang diukur nilai Rf-nya 

 

Plat KLT Pada Sinar UV 366 nm lempeng 

memberikan fluorosensi dan sampel 

berwarna gelap 

  

 

 



73 
 

 
 

2) Data Nilai RF Ekstrak Fungi Endofit Alga Merah Eucheuma Edule 

 
Kode Sampel Rf Nilai Rf 

E1 Rf 1 0,06 

Rf 2 0,32 

Rf 3 0,44 

Rf 4 0,72 

Rf 5 0,82 

Rf 6 0,9 

E3 

 

Rf 1 0,08 

Rf 2 0,3 

Rf 3 0,46 

Rf 4 0,66 

Rf 5 0,76 

Rf 6 0,86 

E4 Rf 1 0,08 

Rf 2 0,3 

Rf 3 0,56 

Rf 4 0,66 

Rf 5 0,78 

Rf 6 0,9 

E5 Rf 1 0,06 

Rf 2 0,54 

Rf 3 0,62 

Rf 4 0,7 

Rf 5 0,8 

Rf 6 0,88 

E9 Rf 1 0,04 

Rf 2 0,3 

Rf 3 0,4 

Rf 4 0,66 

Rf 5 0,8 

Rf 6 0,88 

E10 Rf 1 0,06 

Rf 2 0,24 

Rf 3 0,44 

Rf 4 0,76 

Rf 5 0,84 

Rf 6 0,98 

E11 Rf 1 0,06 

Rf 2 0,24 

Rf 3 0,66 

Rf 4 0,98 

E12 Rf 1 0,06 

Rf 2 0,28 

Rf 3 0,48 

Rf 4 0,86 

Rf 5 0,98 
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Lampiran 7. Uji Aktivitas Antibakteri Dan Antijamur 

  

Zona Hambat Fungi Endofit terhadap Bakteri dan Jamur Uji 

Pengujian  Zona hambat Tampak keseluruhan 

Bakteri E.coli 
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Bakteri S.aureus 
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Jamur 

C.albicans 
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